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ABSTRACT 

Azolla microphylla is a water fern commonly found above the water's, particularly rice fields in Indonesia. 

Various Azolla microphylla plants are considered as weeds, which leads to the minimum utilization of it instead 

of being utilized as fertilizer. The production potential of Azolla microphylla is quite good with its signature fast 

growth character. The use of Azolla microphylla flour is not only limited to fertilizer but has begun to be developed 

as a source of animal feed ingredients, including poultry. Azolla microphylla contains rich protein and amino 

acids. In addition, according to chemical analysis of 80.53%, it contains crude protein 24.06%, crude fiber 

13.44%, crude fat 3.27%, ash 19.47%, and BETN 37.71%. Azolla microphylla generally contains limitations in 

protein and has sufficient crude fiber that require processing technology, namely drying which aims to increase 

digestibility and feed efficiency as well as high water content. The azolla plant may be utilized as a variety of feed 

ingredients used for poultry. Utilization of fermented azolla flour as much as 5-10% has benefits on production 

performance including consumption, body weight growth (BBB) and feed conversion in broiler, layer and ducks. 
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ABSTRAK 

Azolla microphylla merupakan tanaman paku air yang banyak ditemukan di atas permukaan air dan banyak 

ditemukan ditemukan pada lahan persawahan di Indonesia. Tanaman Azolla microphylla banyak dianggap sebagai 

gulma sehingga tidak dimanfaatkan secara maksimal dan Sebagian tanaman digunakan sebagai pupuk. Potensi 

produksi Azolla microphylla cukup baik dengan memiliki karakter pertumbuhan yang cepat. Pemanfaatan tepung 

Azolla microphylla tidak hanya sebagai pupuk, tetapi mulai dikembangkan sebagai salah satu sumber bahan pakan 

ternak, termasuk unggas. Azolla microphylla kaya dengan protein, serta mengandung asam amino. Analisis kimia 

Azolla microphylla 80,53%, protein kasar 24,06%, serat kasar 13,44%, lemak kasar 3,27%, abu 19,47%, BETN 

37,71%. Azolla microphylla umumnya mengandung keterbatasan dalam protein dan memiliki serat kasar yang 

cukup tinggi sehingga memerlukan pengolahan teknologi yaitu fermentasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

daya cerna dan efisiensi pakan serta kadar air tinggi. Tanaman azolla dimanfaatakan sebagai salah satu terobosan 

bahan pakan yang digunakan bagi ternak unggas. Pemanfaatan tepung azolla terfermentasi sebanyak 5-10% 

memiliki manfaat terhadap performa produksi meliputi konsumsi, pertumbuhan bobot badan (PBB) dan konversi 

pakan pada ternak unggas broiler, petelur, dan itik. 

 

Kata kunci: Azolla microphyla, Manfaat, Analisis kimia, Ternak unggas 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan bangsa yang 

memiliki kenaekaragaman hayati, sehingga 

banyak tanaman tumbuh dengan subur. 

Tanaman azolla (Azolla microphlla) 

termasuk dalam tumbuhan paku air dengan 

ciri-ciri daun mengapung di permukaan air, 

sedangkan akarnya menggantung di bawah 

air. Tempat azolla berkembang biak di 

sekitar selokan, kolam, genangan air, dan 

sawah. Ukuran daun kecil, memiliki spora 

dan memiliki tekstur permukaan lunak 

menjadi beberapa karakteristik azolla. 

Morfologi azolla dibagi menjadi tiga yaitu 

daun, rhizome, dan akar. Tanaman ini 
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sifatnya dapat mengapung di atas 

permukaan air dan berukuran 1,4  × 1 cm 

(Paulus, 2010). Tanaman azolla dapat 

tumbuh baik di daerah iklim tropis 

termasuk Indonesia. Pertumbuhan tanaman 

azolla sangat subur,tetapi kurangnya 

pengetahuan dan pengenalan serta manfaat 

tumbuhan ini banyak yang menganggap 

azolla sebagai gulma (Sudjana, 2014). 

Azolla tergolong tanaman jenis 

Pteridophyta dengan karakteristik akuatik 

dapat tumbuh di permukaan air. Beberapa 

jenis senyawa fitokimia terdapat pada 

tanaman azolla berupa tannin, fenol, 

antrakuinon dan steroid bersifat sebagai 

antioksidan yang baik, kandungan tersebut 

berpotensi sebagai sumber antioksidan 

alami (Prasetyo, 2021). Berat kering 

tanaman azolla memiliki kandungan 

protein sebesar 25–25%, asam amino 7–

10% dan mineral 10–15% sedangkan untuk 

kandungan lemak dan karbohidrat rendah. 

Selain kandungan fitokimia Azolla 

mempunyai kandungan protein, asam 

amino golongan essensial, vitamin A, 

vitamin B12, dan β-karoten, kalsium, 

kalium, fosfor, magnesium dan zat besi 

(Herlina dan Novita, 2021). Menurut Basak 

et al. (2022) sebagai salah satu sumber 

energi dari berat kering azolla 

menghasilkan fosfor 0,5–0,9%, kalsium 

0,4–1,0%, abu 10–19%, lemak kasar 24–

30%, dan protein kasar 24–30%. 

Kecukupan kebutuhan kandungan protein 

pada ternak unggas (pedaging unggul) 

dapat dihasilkan dari kontribusi kandungan 

protein dalam tanaman azolla. Menurut 

Daud et al (2020) azolla termasuk dalam 

tanaman hijau yang mengandung serat 

kasar yang cukup tinggi menyebabkan 

pembatas saat dicerna, sehingga perlu 

adanya proses pengolahan agar serat kasar 

dapat menurun dengan cara fermentasi 

untuk meningkatkan kandungan nutrisi.  

Pengolahan bahan pakan dengan cara 

fermentasi bertujuan untuk meningkatkan 

proses pemecahan senyawa-senyawa yang 

tidak dapat diurai secara sempurna antara 

lain hemiselulosa dan selulosa menjadi 

golongan gula sederhana sehingga mudah 

dicerna pada system pencernaan dengan 

bantuan mikroorganisme (Restiningtyas, 

2015). Tujuan dari proses fermentasi adalah 

menjadikan bahan pakan yang semula 

kandungan nutrisinya rendah menjadi 

tinggi sehingga kulitas bahan pakan 

meningkat, menjaga nilai kualitas nutrisi 

pada saat penyimpanan dan menekan 

kandungan zat anti nutrisi dan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas dari 

protein didalam bahan pakan (Pamungkas, 

2011). Pada saat proses fermentasi, pakan 

menghasilkan enzim lipase untuk 

meningkatkan kadar kandungan protein dan 

memecah serat kasar. Beberapa kandungan 

berupa karbohidrat, lemak, dan protein 

akan diubah menjadi partikel sederhana, 

sehingga mempermudah dalam proses 

absorbsi nutrisi bahan pakan (Liwe et al., 

2014). 

Kandungan nutrisi yang sudah 

diuraikan diatas menjadikan tanaman azolla 

sebagai salah satu alternatif bahan pakan 

ternak. Kajian ini menggunakan artikel 

review untuk mengetahui kegunaan 

tanaman azolla pada ternak unggas. Dilihat 

dari kandungan azolla (Azolla microphylla) 

banyak diberikan pada ternak unggas dalam 

bentuk fermentasi untuk meningkatkan 

performa produksi dari ternak unggas. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Review artikel ini menggunakan 

metode kajian atau studi pustaka berasal 

dari artikel ilmiah dan paper yang berasal 

dari internet dan dapat diakses full text 

dalam bentuk pdf. Pencarian di internet 

dilakukan dengan ruang lingkup kajian 

artikel review tanaman azolla, kandungan 

senyawa bioaktif tanaman azolla, tepung 

tanaman azolla, dan fermentasi tanaman 

azolla yang diberikan pada ternak unggas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsumsi Pakan 

Jumlah ransum yang di konsumsi 

oleh unggas yang berfungsi untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup pokok harian 

ternak dan untuk memaksimalkan produksi 

disebut konsumsi pakan (Amiruddin et al, 

2020). Pakan merupakan hal paling pokok 

dalam memenuhi kebutuhan unggas serta 

mudah dicerna. Konsumsi pakan azolla 

segar. Kandungan nutrisi yang terdapat 

pada azolla antara lain protein, asam amino 

essensial, vitamin A, B12, β-karoten, zat 

besi, kalsium, fosfor, kalium dan 

magnesium. Pemberian azolla dalam 

bentuk segar 20% memiliki tingkat 

konsumsi lebih tinggi dikarenakan masih 

terdapat kandungan air yang memudahkan 

unggas untuk mencernanya, azolla juga 

memiliki rasa manis. Salah satu efek yang 

dihasilkan dalam pemberian azolla dalam 

bentuk segar masih memiliki tingkat serta 

kasar yang tinggi, menyebabkan ternak 

unggas akan mengkonsumsi pakan secara 

terus menerus karena kandungan serat kasar 

tersebut tidak memebrikan efek kenyang 

terhadap unggas (Tarigan dan Manalu, 

2019). Pemberian pakan dalam bentuk 

segar menyebabkan sistem pencernaan 

unggas mencerna secara cepat (by 

pass),sehingga akan menghasilkan unggas 

yang memiliki kualitas baik serta berat 

karkas yang lebih besar dibanding dengan 

pakan bentuk kering (Scott, 2002).  

Kandungan senyawa protein yang 

terdapat pada tanaman azolla (Azolla 

microphylla) cukup tinggi sebesar 20–25%, 

Tanaman azolla (Azolla microphylla) 

mempunyai kandungan protein yang tinggi 

sebanyak 20–25%, keunggulan lainnya 

azolla mengandung asam amino essensial 

berupa lisin, vitamin A dan B12. 

Penggunaan azolla dalam bentuk tepung 

yang telah difermentasi 15% dan diberikan 

pada ayam kampung persilangan 

mendapatkan hasil rata-rata 2.585,34 

ekor/minggu (Raras et al, 2017). 

Penggunaan tepung azolla pada ayam ras 

dalam bentuk fermentasi dengan taraf 25% 

lebih disukai karena pada saat proses 

fermentasi telah terjadi perbaikan 

kandungan nutrisi sehingga mempengaruhi 

palatabilitas unggas dibandingkan 

sebelumnya, konsumsi pakan dapat diukur 

dengan tingkat palatabilitas ransum 

(Pratam et al, 2022).  

fermentasi Azolla microphylla 

dengan penambahan letinus edoses akan 

meningkatkan kuantitas kandungan asam 

amino berupa glutamate sebesar 1,52% 

menjadi 3,54% setelah fermentasi sehingga 

memberikan rasa yang disukai oleh ayam 

petelur dan konsumsi ayam petelur akan 

meningkat (Nuraini et al, 2012). 

Peningkatan konsumsi pakan dapat 

disebabkan oleh cita rasa (palatabilitas) 

karena terdapat kandungan senyawa asam 

amino non essensial berupa asam glutamate 

(Adriani et al, 2014).  

Tanaman azolla yang telah 

difermentasi berfungsi untuk menguraikan 

komponen protein kasar menjadi lebih 

sederhana sehingga mudah untuk dicerna. 

Nilai kecernaan dapat diukur dari tinggi 

rendahnya kandungan protein yang terserap 

pada saluran pencernaan (Prawitasari et al, 

2012). Dalam penelitian Saleh et al, (2005) 

disebutkan bahwa tepung eceng gondok 

dan azolla yang telah difermentasi dan 

berikan dapat meningkatkan konsumsi 

ransum, hal ini dapat dipengaruhi oleh 

perubahan kandungan gizi, tekstur, dan rasa 

pakan menjadi lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan palatabilitas dan Tingkat 

konsumsi pakan ayam. Menurut Amalia et 

al (2017) bahwa tingkat konsumsi ransum 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain kesehatan ternak, iklim, bentuk, 

warna, bau ransum, dan bobot badan ternak. 

Ransum yang diberikan tepung azolla 

dalam bentuk fermentasi tidak memberikan 

efek penurunan konsumsi secara signifikan. 

Kualitas (isokalori dan isoprotein) di dalam 

ransum kualitas yang sama, sehingga 

kebutuhan asupan nutrisi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan untuk berproduksi 

bisa dipenuhi secara maksimal. Ternak 
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ayam secara alami akan menunjukkan 

perilaku akan berhenti mengkonsumsi 

pakan ketika kebutuhan energinya 

tercukupi. Pemberian jamur tiram dengan 

penambahan tepung azolla terfermentasi 

dapat meningkatkan bahan kering yang 

masih berada di dalam saluran pencernaan, 

hal ini dapat memperbesar peluang dalam 

penyerapan dan perombakana bahan kering 

oleh unggas. Tanaman jamur (Pleurotus 

ostreatus) memiliki kandungan enzim 

berupa lignoselulose yang berfungsi dalam 

memperbaiki mutu azolla sehingga mudah 

dalam mencerna. Kondisi tersebut 

diakibatkan oleh substrat azolla yang telah 

terdegradasi, lignin dan selulosa yang ada 

didalam tepung azolla fermentasi akan 

mengalami penurunan, kandungan selulosa 

sebelum difermentasi sebesar 17,55% dan 

setelah difermentasi menjadi 10,41% 

(Noferdiman et al, 2017). 

Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

Selisih bobot akhir saat melakukan 

pemanenan dengan bobot awal saat tertentu 

disebut dengan pertambahan bobot badan 

(PBB). Pertumbuhan ternak dapat dilihat 

dari kurva yang sangat bergantung pada 

pakan yang dikonsumsi, apabila pakan 

yang dikonsumsi mengandung nutrisi 

tinggi maka, ternak akan mencapai bobot 

badan pada umur yang lebih muda (Ibrahim 

et al, 2022). PBB dapat diketahui dengan 

membandingkan antara selisih bobot akhir 

dan bobot awal selama pemeliharaan.  

Pemberian azolla yang sudah difermentasi 

ke dalam ransum komersil tidak 

memberikan pengaruh tidak nyata, hal ini 

disebabkan konsumsi ransum tidak 

memberikan korelasi positif terhadap PBB. 

Penggunaan azolla yang sudah difermentasi 

sebanyak 15% tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap konsumsi pakan. Hal 

ini dapat disebabkan oleh bebrapa factor 

yaitu genetic, nilai gizi makanan, genetic, 

stress dan lingkungan (Saleh et al, 2005). 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi PBB antara lain konsumsi 

ransum.Ketika unggas mengkonsumsi 

ransum dengan jumlah yang banyak, maka 

PBB juga akan mengikuti. Apabila 

konsumsi ransum ayam turun, maka 

pertumbuhan bobot ayam tidak akan 

maksimal dan rendah.  

PBB dapat dilihat dari laju 

perkembahangan ternak. Penyerapan 

nutrisi dari hasil konsumsi pakan yang 

diabsorbsi oleh sistem pencernaan akan 

dialirkan ke seluruh tubuh dan digunakan 

ternak untuk pertumbuhan dan kebutuhan 

lainnya.Hal ini erat kaitannya dengan PBB. 

Pakan yang diabsorbsi oleh sistem 

pencernaan ternak dengan baik tidak akan 

mempengaruhi fungsi fisiologis ternak dan 

akan digunakan untuk pertumbuhan ternak 

(Daud et al, 2017). Pernyataan tersebut 

didukung oleh Saleh et al (2005) 

menyatakan bahwa pemberian 15% tepung 

eceng gondok dan 10% Azolla pinnata yang 

telah difermentasi memberikan rataan PBB 

paling tinggi.  

Analisis sidik ragam dilakukan untuk 

melihat korelasi dan diketahui bahwa 

perlakuan tidak memberikan pengaruh 

nyata pada PBB ayam broiler. Hal ini 

disebabkan karena senyawa yang 

terkandung dalam tepung eceng gondok 

dan azolla yang telah difermentasi dalam 

pakan tidak berpengaruh terhadap PBB. 

Hal ini dapat disebabkan oleh kandungan 

nutrien yang ada di dalam ransum berada 

pada kondisi seimbang terfokus pada 

kandungan protein dan energi. Beberapa 

Faktor yang berkorelasi dengan 

pertambahan bobot badan adalah kesehatan 

ternak, kandungan nutrien, genetik, tingkat 

stress, dan lingkungan. 

Azolla sp. yang sudah difermentasi 

dengan dosis 5–15% sebagai campuran 

bahan pakan dalam ransum komersil tidak 

berpengaruh nyata terhadap hasil PBB dan 

bobot akhir Ayam Lokal Pedaging Unggul 

(ALPU). Pertumbuhan bobot badan 

berkorelasi dengan konsumsi ransum yang 

dicerna.  Pakan komersil yang digunakan 

dengan penambahan Azolla sp. yang telah 

difermentasi menunjukkan pengaruh yang 

tidak nyata terhadap konsumsi pakan. 
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Jumlah konsumsi ransum banyak atau 

sedikit dapat mempengaruhi pertambahan 

bobot badan ayam. Jika konsumsi ransum 

ayam semakin banyak akan diikuti dengan 

pertambahan bobot badan yang tinggi hal 

itu akan berbanding terbalik, jika konsumsi 

ransum ayam menurun sehingga 

pertambahan bobot badan akan menurun 

dan tidak akan maksimal. Laju 

pertumbuhan ternak digunakan sebagai 

indikator dalam menentukan pertambahan 

bobot badan. Konsumsi ransum sangat 

berpengaruh pada PBB. Hal ini disebabkan 

konsumsi ransum dicerna pada sistem 

pencernaan zat nutrisi akan dipecah dan 

diserap oleh usus halus kemudian akan ke 

seluruh jaringan tubuh untuk pertumbuhan 

dan keperluan lainnya. Apabila fungsi 

secara fisiologis tidak terganggu, maka 

ransum yang dikonsumsi oleh unggas 

dicerna dengan baik. Selain itu, faktor yang 

mempengaruhi PBB ayam juga dapat 

dipengaruhi oleh bibit, pakan, manajemen 

pemeliharaan, dan kondisi lingkungan 

(Budiansyah et al, 2020). 

Penambahan suplementasi tepung 

azolla sebanyak 2,5–7,5% pada broiler 

1.547,62 hingga 1.595,58 gram. Capaian 

bobot badan pada perlakuan dengan 

suplementasi tepung azolla sudah mencapai 

target. Kandungan protein kasar 21–23% 

dapat menghasilkan bobot badan yang 

ideal, hal ini menunjukkan bahwa 

suplementasi tepung azolla dapat 

mempengaruhi palatabilitas sehingga 

broiler cenderung lebih suka dan pakan 

dikonsumsi dengan lebih baik. Hal tersebut 

menyebabkan tepung azolla menjadi salah 

satu alternatif pakan subsitusi pakan 

komersil, sehingga dapat menyebabkan 

peningkatan tingkat kesejahteraan peternak 

ayam broiler dengan menghemat biaya 

yang akan dikeluarkan untuk pembelian 

pakan komersil (Ernawati et al, 2023). 

Kandungan protein yang tinggi 

menyebabkan tanaman azolla berpotensi 

sebagai pakan alternatif (Hidayat et al, 

2011). Kebutuhan konsumsi pakan akan 

meningkatkan bobot ayam broiler karena 

kandungan senyawa protein tinggi di dalam 

Azolla microphylla yang sudah mengalami 

proses penepungan (Raras et al., 2017).  

 

Konversi Pakan 

Jumlah konsumsi ransum 

dibandingkan dengan pertambahan bobot 

badan dalam waktu tertentu disebut dengan 

konversi ransum (Risyani dan Irawati, 

2017). Manajemen kandang, sanitasi 

kandang, kualitas ransum, genetik, 

penyakit, ventilasi kandang, dan 

pengobatan menjadi beberapa faktor yang 

dapat memepengaruhi konversi 

ransum.Selain itu, jumlah ransum yang 

diberikan dan penerangan juga dapat 

mempengaruhi konversi ransum, hal 

tersebut akan mempengaruhi dalam laju 

perjalanan ransum dalam saluran 

pencernaan secara fisik dan komposisi 

nutrisi ransum (Winaya et al, 2010).  

Penentuan konversi ransum dengan 

menggunakan Azolla sp. fermentasi dalam 

ransum sebesar 2,08–2,15 memberikan 

pengaruh yang tidak nyata. 

Konsumsi pakan memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertambahan 

bobot badan, sehingga hal ini juga 

berkorelasi positif terhadap konversi pakan, 

penggunaan azolla yang telah difermentasi 

dengan dosis 5–15% kualitas nutrisinya 

sama dengan pakan control. Hasil 

penelitian Raras et al. (2017) serta Tarigan 

dan Manulu (2019) menyatakan bahwa 

azolla yang difermentasi dengan dosis 15% 

pada pakan itik kerinci lokal memberikan 

hasil konversi pakan yang sama dengan 

pakan kontrol. Hal ini berbeda dengan 

penggunaan Azolla pinnata dalam kondisi 

segar sebesar 10% pada pakan ayam broiler 

tidak memberikan perbedaan yang nyata 

terhadap konversi pakan dan penggunaan 

azolla dalam bentuk tepung terfermentasi 

dengan dosis 20% dalam pakan ayam 

kampung persilangan tidak memberikan 

pengaruh nyata. Subsitusi Penggunaan 

jamur tiram Pleurotus ostreatus dan tepung 

azolla fermentasi dalam pakan ayam 

kampung dengan dosis 15% dapat 
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digunakan dengan hasil akan 

mempengaruhi retensi BK, N, dan SK.  

Jumlah konsumsi pakan dalam waktu 

satu minggu dibandingkan dengan 

pertambahan bobot badan dalam waktu satu 

minggu disebut dengan konversi pakan atau 

Feed Convertion Ratio (FCR). Subsitusi 

antara eceng gondok dan Azolla pinnata 

yang telah difermentasi memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap konversi 

pakan. Hal tersebut disebabkan oleh 

komposisi pakan yang dikonsumsi oleh 

ayam memiliki kandungan nutrisi yang 

sama. Metabolisme ransum, bangsa ayam, 

umur, nutrisi pakan, suhu, kesehatan ayam, 

dan kadar protein menjadi beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi konversi pakan 

menurut (Zulfanita et al, 2011). 

 

KESIMPULAN 

 

Tanaman Azolla yang telah 

mengalami proses penepungan dan 

difermentasi dengan dosis pemberian 15–

25% dapat meningkatkan konsumsi pakan, 

pertumbuhan bobot badan serta dapat 

menurunkan konversi pakan. Azolla yang 

telah diproses dengan cara fermentasi akan 

meningkatkan kandungan nutrisi dari azolla 

dalam bentuk segar yang diberikan pada 

ternak unggas. 
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